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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis é&f!&nénl adalah untu(ﬂ@l@secara mendalam latar
bel ead pa ) iti ata @aksi lingkungan unit
%{ ip | pok. D pMItI secara individu

1. Jenis penelitian

'@wh. PR i
peneﬁ\ uantitatif:d 3 — itat

menggunamn?@Rkwg \/\

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, yakni

enelitian ini peneliti

penelitian yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek
penelitian ini. Langkah awal yang akan ditempuh adalah mendeskripsikan
latar belakang keadaan saat tempat yang diteliti atau sebuah interaksi

lingkungan unik sosial individu. Dalam penelitian ini berbicara serta
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mengamati dan melakukan interaksi selama beberapa minggu tentang
tempat yang diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif.
Karena data dan informasi yang peneliti kumpulkan lebih banyak bersifat

keterangan-keterangan

memaha%@

san bukan berbentuk angka bertujuan

i sosml per &ra{;n interaksi. Penelitian

ilkan data deskriptif

fatau M berperilaku yang
=,

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif kal en@ng dikelola

itan*ngan statistic

per an pengertian

de kualitati

5" peneli ang menghasilkan
penem PBT; l@f&}i\apal atau diperoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari

kualitatif.

34 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 1 Rosdakarya,2019).
H.328

% Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA Press,2017), 85.
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b. Penelitin kualitatif adalah saloah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku

orang yang diamati.3®

o

Studi kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi

secara mendalam mgdethtensif, holistic, dan sistematik tentang

(&Ia'ﬁendekatan stwl&,é;anya seseorang peneliti

@ertentu secara lebih
uMenemukan semua

yang.diteliti. Selain

anqan..l.diri subjek,

nit s

B. Tahap-

Tahap ta; neﬁ‘rj ini ada!y%@ 'tAd ngan pelaksanaan proses

penelitian, tahap penelitian‘te iputi antara lain :
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan lain : mencari permasalahan

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, pengamatan, merumuskan

% Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”” dalam Equilibrium No.9 Vol.5 Januari-
Juni.2009 2-3

47



permasalahan, berdistribusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap
memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun ide
pokok penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing mendapatkan

persetujuan, menyusun proposal penelitian yang lengkap, serta perbaikan

i : : %ng akan dilakukan.
|in mempersiapkan

hasil konsultasi.®’

e S
)

a p?ﬁ'yﬁm&m aha tempe yang berada di

Kelurahan Sumbertaman Kecamatan Wonoasih Kota Probolinggo
untuk tempat penelitian. Karena peneliti sebelumnya menemukan

beberapa permasalahan yang dialami oleh pengusaha.

37 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2019).
127-133
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Adapun permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha tempe
ialah knaikan harga bahan baku kedelai dan menurunnya omzet
pengusaha tempe.

Oleh karena itu peneliti memilih penelitian di lokasi Kelurahan

Sumbertaman Keca

an Noasm kota Probolinggo tentang strategi

cara {gguél kenalkan Zn) baku, karena peneliti

uat  peneliti ingin

....... ; Mdlgunakan untuk

adap pengusaha tempe di

pta I?';ghplinggo.

ukan 8

* en an I*ultas Agama
\(o islam i Jid i inggo,  peneliti

ng berwenang memberikan

izin mea/\n’ @&)a

perizinan ialah Bapak urah Kelurahan Sumbertaman.

Dengan demikian maka peneliti telah mendapatkan izin untuk
melakukan penelitian di tempat tersebut dan bisa mengamati lapangan
secara langsung serta bisa menanyakan data yang diperlukan.

d. Menjekaki dan menilai lapangan
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Pada tahapan ini, peneliti belum sampai pada tahapan
pengumpulan data. Namun, baru sampai pada tahapan orientasi
lapangan. Meskipun demekian peneliti telah menilai keadaan hal-hal

tertentu yang telah ditemukan dilapangan. Penjejakan dan penilaian
lapangan akan terlakga ngan _baik apabila peneliti sudah membaca
terlebi &Q&Aﬁ kemg @ engetahui dari beberapa
»Qgigaha : ) arga @@aku kedelaai yang di
R

[ Mener-bener peka
itiaéd/laksud dari

nal,_sqgala unsur

................ psialy fisi an keadaan alam Sel@itu dengan
ersi*an diri, fisik,

(j) a e 3 I peneliti gunakan  prosedur
purposié\/;rti}ﬁﬁrﬁig@@ntukan orang yang akan

dijadikan sebagai informan yang sesuai dengan Kriteria masalah yang
akan peneliti teliti. Dalam penelitian ini yang peneliti pilih adalah
Bapak Sofyan Hadi (Pengusaha tempe di RT.05 RW.01 Kelurahan
Sumbertaman), Bapak Ahmad Buchori (Pengusaha tempe di RT.05
RW.01 Kelurahan Sumbertaman), Bapak Agus (Pengusaha tempe di

RT.04 RW.02 Kelurahan Sumbertaman), Bapak Sanemo (Pengusaha
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tempe di RT.03.RW02 Kelurahan Sumbertaman), Bapak samsul
(Pengusaha tempe di RT.02 RW.02 di Kelurahan Sumbertaman) dan
para karyawan pengusaha tempe tersebut.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti ?eh N‘dak hanya menyiapkan perlengkapan
segala le kapan penelitian yang

fisik, ,([
s
S

g Meme amipene

encatat apa yang

INformans

Z ahpsatu cirl Uta : dalgh,.nrang sebagai
D lat atau sebagai instrument yang-mengumpulka dmadi peneliti
* enj ikap™d ian. *rsoalan etika

\(Q peneliti tidakymenghormat ematuhi, dan

"55@ Jahkan-nilar-nilai-mas ' ibadi tersebut. maka
2. Tahap QA}I@W OBO\/\

Tahap kegiatan lapangan ini tahapan dimana peneliti melakukan
penelitian sebenernya, yakni pada april 2023. Pada tahapan ini peneliti
mengajukan surat izin penelitian yang dilampiri dengan proposal skripsi
terlebih dahulu kepada lembaga atau instansi yang bersangkutan. Sebelum
melakukan data, peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada

subjek atau informan, dan peneliti juga perlu melakukan observasi terlebih
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dahulu di lingkungan pengusaha tempe di Kelurahan Sumbertaman
Kecamatan Wonoasih Kota Probolinggo, setelah itu, barulah kemudian
peneliti mulai mengumpulkan data, melakukan wawancara dengan

narasumber atau informan, mencatat informasi-informasi dari dokumen-

dokumen serta menc&tat grka rkara yang sedang diamati.

Dalacru? eneliti  beru @ patkan keterangan dan
inf

kait' dampak zﬂtan harga bahan baku
e

an Sumbertaman

dengan_yang diteliti.

iti terlebih dahulu

: )m ----------------------------- ke@ narasumber

anca* Pertanyaan-

ferh da@‘tar pertanyaan

teta peneliti  bisa
me gka ersebu ika jawaban-jawaban
dari narasw at st@X)\ngkat dan kurang jelas serta
mengarahkan pertanyaan-pertanyaan tersebut terhadap fokus dari
penelitian.
3. Tahap analisis data
Informasi dan data-data yang telah dikumpulkan selama melakukan
kegiatan di lapangan masih berupa data mentah. Maka dari itu peneliti

perlu melakukan analisis terhadap data-data tersebut agar menjadi rapi
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tersusun. Pada tahap analisis peneliti mengklarifikasikan dan
mengorganisasikan data kedalam sebuah pola sehingga mendapat suatu
deskripsi yang jelas, rinci dan sistematis. Kegiatan analisis ini dilakukan
selama dan setelah pengumpulan data. Untuk memeriksa keabsahan dari
data, peneliti tldak han Nuat keterangan atau inormasi dari satu

narasum% a orman saja, n lu,juga bagi peneliti untuk

'dari {Ghm
7 .
<

=,
nent utama un tuk@gumpulkan

ain wg membantu

umpulkan data

deW 3 nemi mende : engambil.®® Dalam
%, <

peneliti

data, maka pené‘f ha;s

Maka ari itu, pada pe

ber atau informan

itatif ini peneliti berposisi sebagai
instrument utama dikarenakan pada awal penelitian ini belum memiliki

bentuk yang jelas.

% Afrizal,(2017). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta:Rajawali Pers.
39 Gunawan, Imam. (2013) Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara
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D. Teknik Pengambilan Sampel/Informan

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling
untuk pengambilan sampel atau informan. Purposive sampling merupakan

teknik pengambilan sampel sumber data atau informan dengan berdasarkan

pertimbangan-perﬁ?a@S’teNe&zT rtimbangan terkait orang atau

t@pa yang kita harapkan
: @membuat peneliti

g dW Pada tahap ini
se@ sumber data

ha@meertaman

sumber ada angegap ling_tahu

digunakan untuk

u v
PROBOY

Sumber data primer merupakan sumber data pertama dimana sebuah

n, be
memperolt -
1. Sumber data prim

data dihasilkan. Data primer ini diperoleh dan dikumpulkan langsung dari
sumber pokok atau sumber utama yang memuat pembahasan. Dalam
penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah narasumber-

narasumber atau informan yang akan diwawancarai oleh peneliti itu :
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a. Pemilik usaha tempe
b. Karyawan tempe
c. Bapak Lurah

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekun S an sumber data kedua setelah sumber
é}ﬁ e

data pri r\é& mb
-ker& yang berhubungan
iqjﬁﬂ#asi yang relavan,

rini d|pe er-sumber pendukung

*Pa i ini i i tau prosedur

benar, akurat,

teknik, yang digunakan

serﬁ)‘i‘i}at

ialah se%ri S
1. Obsevasi ,/\f ‘\/\

Obsrvasi ialah peanQﬁa pada suatu objek yang diteliti baik

secara langsung ataupun tidak langsung untuk memperoleh data yang

harus dikumpulkan dalam penelitian. Pengamatan secara langsung ialah
dengan terjun ke lapangan dan terlibat dengan seluruh panca indera.
Sedangkan pengamatan tidak langsung yaitu pengamatan yang dibantu

oleh media visual/audiovisual, semisal teleskop, handycam dan yang
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lainnya. Akan tetapi yang terakhir ini pada penelitian kualitatif berfungsi
sebagai alat bantu karena yang sesungguhnya observasi adalah
pengamatan langsung pada natural setting bukan setting yang sudah

direkayasa. Yang akan dilakukan pada bulan Desember 2022. Maka dari

itu, pengertian observasi perman kualitatif yaitu pengamatan secara

langsun xﬁ&apéb§ situasLZ&ks dan maknanya dalam
me d litian: (

2. an | -,/

awe _ ) d %@ud tertentu.

yang..pertama yaitu

tany*q dari pihak

ini, peneliti

angsu aryawan tempe,

awka :
3. Dokumentaé\/\ PR BO\/\
Dokumentasi ini jugagngrupakan teknik pengumpulan data yang
berperan besar dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang telah lewat. Dengan menggunakan teknik
dokumentasi ini, peneliti bisa mendapatkan informasi bukan dari orang
sebagai narasumber atau informan saja, tetapi juga diperoleh dari macam-

macam sumber tertulis atau dari dokumentasi yang ada pada pengusaha
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tempe di Kelurahan Sumbertaman kecamatan Wonoasih Kota

Probolinggo.

G. Analisis Data

Langkah penting yang_ harus dilakukan setelah melakukan

d@kﬂ%ﬂ sism é_@%@nenganalisis data merupakan
ku j

pengumpulan
i deng é&i mengorganisasikan

a bisa dikelola,

i i yag penting dan apa
@ i t : takaggpada orang

veri ion

ketig%ra
1. Reduksi aé\;ﬁta cti(Eb O\/\
Data yang telah Rp dari lapangan jumlahnya cukup banyak,

karena hal itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah

dikemukakan bahwa semakin lama peneliti melakukan penelitian ke

lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan juga

40 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019),
248
41 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabata,2017)

57



rumit. Maka dari itu peneliti perlu segera untuk melakukan analisis data
melalui data reduksi data. Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mempermudah

bagi peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencari jika diperl g
2. Penyaji &H) ( sp$ay)
dats

nj tn% mendisplaykan data
an singkat, grafis,

ini Miles dan

di.;may data for

meéngata ¢

merar?\ an pekerjaan selanjutny \
tersebut. /\f P Q O\/

3. Penarikan kesimpulam/verifikasi (Conclusion drawing/verivication)

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan berubah jika bukti-buktinya
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya tidak

ditemukan. Namun, kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
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didukung dengan adanya bukti-bukti yang valid serta konsisten pada saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Untuk menganalisis data yang telah diperolen dan dikumpulkan,
digunakan analisis at sesuai yakni deskriptif kualitatif, yang
mempun N(gg é bath: tidak menggunakan model
ma I ; me trlk ?%odel -model tertentu

&%/'ai / leskri if kualita i tuj

/~.gambara
Zdl dirpalaudkan untuk

= Ta &

H. Per*eka ibsahan Data ~ *

v@da penelitian ini : ijamin tingkat
vah@ya,
pemerl% C ? g digunakan dalam

O

1. Uji kredibilitas

untuk memberikan

) j an-dari variabel yang

gecekany keabsahan atau

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil dari penilitian
kualitatif bisa dilakukan dengan cara perpanjang, pengamatan,
peningkatan, ketekunan, trugulasi, diskusi, dengan teman sejawat, analisis

kasus negative dan juga member check.

42 Saifuddin Anzar, Metode Penelitian. (Yogyakarta 2016), 91
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2. Uji tranferbility
Dalam pembuatan laporannya, peneliti harus memberikan uraian yang
rinci, jelas, sistematis, dan juga dapat percaya tujuan agar orang lain dapat

memahami hasil dari penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan

untuk menerapkan rfﬂgsebN
3. Uji depe ﬁ& UQ
iti uka{:@ependability dengan

s dari"penelitian tersebut.

Pa

43 Sugiono Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta,2017), 130-131
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